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ABSTRAK 
 
 

Novia Oktarima (2009) : Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe Learning Tournament Terhadap Hasil Belajar 
Sejarah di SMP Negeri 24 Kerinci 

 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 24 Kerinci, 

terlihat bahwa kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher 
Centered). Guru mendominasi kegiatan pembelajaran dan kurang melibatkan 
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya aktivitas siswa dalam 
pembelajaran berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Keberhasilan 
belajar dapat dicapai jika siswa berpartisipasi aktif dan mengikuti proses 
pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan Strategi 
Pembelajaran Aktif tipe Learning Tournament. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan Strategi Pembelajaran 
Aktif tipe Learning Tournament dan Strategi Pembelajaran Ekspositori pada kelas 
VIII di SMP Negeri 24 Kerinci. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk quasy 
eksperiment. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Kerinci  
berjumlah 69 orang terdiri dari 4 kelas, teknik pengambilan sampel adalah 
purposive sampling, yaitu kelas  VIII.A dan VIII.C masing-masingnya berjumlah 
20 orang. Teknik pengumpulan data digunakan tes, berupa soal objektif sebanyak 
40 butir soal, alat pengumpul data digunakan lembaran tes. Jenis data dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan sumber datanya nilai siswa. 
Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test). 

Dari hasil analisis diperoleh nilai thitung = 2,687 > ttabel = 2,101, dengan 
demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa yang menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Learning 
Tournament dengan hasil belajar yang menggunakan Strategi Pembelajaran 
Ekspositori. Berdasarkan rata-rata hasil belajar maka disimpulkan bahwa 
penerapan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Learning Tournament berpengaruh 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah kelas VIII 
SMP Negeri 24 Kerinci.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang 

yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di 

dunia. Indonesia merupakan negara yang menempatkan pendidikan sebagai 

sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dalam isi Pembukaan 

UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional 

bangsa indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan nasional 

tersebut dapat dicapai melalui pendidikan. Pemerintah Republik Indonesia 

telah menetapkan tujuan pendidikan nasional yang dinyatakan dalam UU RI 

No. 20 Tahun 2003: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Pemerintah telah berusaha dalam meningkatkan mutu pendidikan baik 

secara kualitas maupun kuantitas seperti penyempurnaan kurikulum, 

membangun sarana dan prasarana sekolah, meningkatkan mutu guru melalui 

sertifikasi guru. Sebagai realisasinya pemerintah memberikan dana untuk 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) kepada sekolah-sekolah di Indonesia, 

selain itu pemerintah juga memberlakukan kurikulum 2004 yang dikenal 

dengan kurikulum berbasis kompetisi (KBK) dan untuk menyempurnakan 
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kurikulum KBK ini pemerintah mengganti dengan kurikulum 2006 yang 

dikenal dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), diharapkan 

peserta didik mampu meningkatkan dan mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara maksimal untuk menjadi pribadi unggul secara akademis 

maupun non akademis. 

Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memberikan kontribusi yang 

besar terhadap perkembangan potensi yang dimiliki siswa, pembentukan 

watak dan pribadi siswa dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara adalah 

Sejarah, karena pelajaran Sejarah mengandung pesan-pesan moral. Sementara 

itu, Kuntowijoyo (1999:3-4) berpendapat bahwa: 

Untuk SD, Sejarah diberikan untuk menanamkan rasa cinta kepada 
perjuangan, pahlawan, tanah air, dan bangsa. Untuk SLTP, Sejarah 
menanamkan pengertian bahwa mereka hidup bersama orang, 
masyarakat dan kebudayaan lain, baik yang dulu maupun yang 
sekarang. Kepada anak SLTA yang sudah mulai bernalar Sejarah 
diberikan secara kritis. Di tingkat universitas, Sejarah diberikan secara 
akademis. 

 
Ankersmit (1987:191) menjelaskan bahwa ”Sejarah memiliki disiplin 

keilmuan yang di dalamnya tertata fakta, konsep dan kausalitas”. Darwis 

(1999:45) menyatakan bahwa: 

Fakta Sejarah merupakan pernyataan yang menunjuk kenyataan yang 
benar-benar telah terjadi. Konsep adalah satu set dari objek yang 
terkelompok bersama atas dasar karakteristik kepunyaan bersama, 
yang dinyatakan dalam satu nama atau lambang tertentu. Kausalitas 
terdiri dari sebab dan akibat yang lebih dikenal dengan eksplanasi 
Sejarah.  

 
Hal ini Sejalan dengan peraturan Mendiknas No 20 tahun 2007 

dijelaskan tujuan dari pembelajaran Sejarah sebagai berikut: 
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1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa 
depan,  

2. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta Sejarah secara 
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi 
keilmuan,  

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan Sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa 
lampau,  

4. Menumbuhkan  pemahaman peserta didik terhadap proses terbentuknya  
bangsa Indonesia  melalui Sejarah yang panjang dan masih berproses 
hingga kini dan masa yang akan datang, 

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri  peserta didik sebagai bagian dari 
bangsa Indonesia yang memilki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat 
diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik nasional 
maupun internasional. 

 
Dari penjabaran di atas dapat diartikan bahwa mata pelajaran Sejarah 

bertujuan untuk mengembangkan kompetensi untuk berfikir kritis dan 

memiliki pengetahuan tentang masa lampau yang dapat dibawakan ke masa 

sekarang sehingga memberikan makna bagi siswa. Untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan mendapatkan makna dalam 

pembelajaran Sejarah tersebut siswa harus dapat menterjemahkan konsep dan 

mengingat kembali materi pada setiap pembelajaran Sejarah. Agar siswa dapat 

mengaplikasikan konsep dan prinsip hendaknya guru memiliki kemampuan 

bervariasi dalam menggunakan strategi pembelajaran.   

Salah satu jalur pendidikan formal adalah sekolah. Di sekolah, terjadi  

interaksi antara guru dan siswa dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Kegiatan ini sering disebut dengan proses belajar. Proses belajar mengajar 

dinyatakan berhasil manakala dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajarannya telah mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

yang telah dirumuskan dan jika terjadi sebaliknya, maka dapat dinyatakan 



 

 
 

4

gagal. Untuk mengukur tingkat keberhasilan tersebut adalah dengan dengan 

melakukan pengukuran dan penilaian terhadap kesesuaian antara tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dengan hasil belajar.  

Guru sebagai pendidik diharapkan memberikan konstribusi yang besar 

terhadap pencapaian tersebut. Guru tidak cukup hanya menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa di kelas tetapi dituntut untuk meningkatkan 

kemampuan guna mendapatkan dan mengelola informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan profesinya. Mengajar bukan hanya usaha untuk menyampaikan 

ilmu pengetahuan, melainkan juga usaha menciptakan sistem lingkungan yang 

membelajarkan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal.  

Mengajar dalam pemahaman ini memerlukan suatu strategi belajar 

mengajar yang sesuai. Mutu pengajaran tergantung pada pemilihan strategi 

yang tepat dalam upaya mengembangkan kreativitas dan sikap inovatif peserta 

didik. Untuk itu perlu dibina dan dikembangkan kemampuan profesional guru 

untuk mengelola proses pembelajaran dengan strategi belajar yang kaya 

dengan variasi.  

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya 

lingkungan atau kondisi belajar yang lebih kondusif. Sistem pada lingkungan 

belajar terdiri dari berbagai komponen yang masing-masing akan saling 

mempengaruhi. Komponen-komponen itu misalnya tujuan pembelajaran, 

guru, peserta didik, materi pembelajaran, media pembelajaran dan strategi 

pembelajaran. 



 

 
 

5

Namun usaha tersebut belum menampakkan hasil yang maksimal yang 

ditandai dengan kurangnya aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa untuk mata pelajaran 

Sejarah. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada semester II tahun ajaran 

2012/2013  pada tanggal 25-26 Februari 2013 di SMP Negeri 24 Kerinci 

diperoleh data bahwa nilai rata-rata dari hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah masih banyak berada di bawah standar KKM yang telah 

ditetapkan yaitu 75.00, hal ini dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Nilai rata-rata Ujian Semester II Mata Pelajaran Sejarah Kelas 
VIII SMP Negeri 24 Kerinci tahun 2012/2013 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata 
1 VIII A 24 71,5 
2 VIII B 24 70 
3  VIII C 25 68 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Sejarah SMP Negeri 24 Kerinci  

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan beberapa faktor, 

diantaranya berkaitan dengan tidak efisiennya proses pembelajaran. Menurut 

Slameto (2010:54-70) “Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam 

diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang 

ada diluar individu”.  

Faktor intern terdiri dari: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan 

faktor kelelahan, sedangkan faktor ekstern terdiri dari: faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. Faktor sekolah merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar yang mencakup strategi mengajar, 
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kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa dan siswa, dan lain-lain. Guru 

berperan penting dalam pembelajaran  dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan keterangan dari guru mata pelajaran Sejarah di SMP 

Negeri 24 Kerinci dikemukakan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar adalah dengan Strategi Ekspositori. Sanjaya 

(2012:179) menyatakan bahwa: 

 ”Strategi Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan 
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 
kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal”.  
 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher centered). Dikatakan 

demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peranan yang dominan.  

Strategi pembelajaran yang digunakan guru di SMP Negeri 24 Kerinci 

masih kurang melibatkan seluruh siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta 

pemakaian strategi yang kurang bervariasi. Pembelajaran selalu didominasi 

oleh guru sehingga dapat menimbulkan kejenuhan bagi siswa sehingga proses 

pembelajaran cendrung menjadi pasif. Pembelajaran yang dilaksanakan 

bersifat teacher centered. Sementara itu dari pihak siswa, pada umumnya 

mereka kurang serius dalam belajar. Hal ini dapat dilihat pada setiap proses 

belajar berlangsung, selalu saja banyak siswa yang izin keluar ruangan, siswa 

kurang memperhatikan apa yang dijelaskan guru dan membuat keributan 

dengan mengganggu teman. Keadaan ini mengakibatkan siswa sulit untuk 

mencapai ketuntasan belajar Sejarah. 
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Menurut Sanjaya (2012:191) Strategi Ekspositori mempunyai 

kelemahan, yakni : 

1. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap 
siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak yang 
baik. Untuk siswa yang tidak memiiliki kemampuan seperti itu 
perlu digunakan strategi yang lain. 

2. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap 
individu baik perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, bakat 
serta gaya belajar. 

3. Karena strategi ini lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka 
akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal 
kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan 
berpikir kritis.  

4. Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat tergantung 
kepada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, 
rasa percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi dan berbagai 
kemampuan seperti kemampuan bertutur (berkomunikasi) dan 
kemampuan mengelola kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan 
proses pembelajaran tidak mungkin berhasil. 

5. Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih banyak 
terjadi satu arah (one-way communication), maka kesempatan 
untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran 
akan sangat terbatas pula. Disamping itu komunikasi satu arah bisa 
mengakibatkkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas 
pada apa yang diberikan guru.  
 

Selain itu proses pembelajaran yang didominasi oleh guru dan bersifat 

menyampaikan informasi mengakibatkan siswa hanya duduk mendengarkan 

dan mencatat materi yang disampaikan guru. Strategi seperti ini bila 

diterapkan dalam proses pembelajaran dapat menghambat kreativitas anak 

dalam belajar. Penyampaian materi oleh guru berupa penyampaian informasi 

kepada siswa hanya untuk mengingat sehingga proses pembelajaran menjadi 

pasif. Siswa mengikuti proses belajar tanpa rasa keingintahuan, kurang mau 

bertanya dan kurang berminat dalam belajar. Hal ini juga membuat siswa 

bosan dan jenuh nantinya akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 
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Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada pembelajaran 

Sejarah di kelas, diperlukan suatu usaha dalam memilih strategi pembelajaran 

yang tepat. Guru dituntut lebih kreatif, inovatif, tidak merasa sebagai teacher 

center, menempatkan siswa tidak hanya sebagai objek belajar tetapi juga 

sebagai subjek belajar dan pada akhirnya akan tercipta proses belajar yang 

menyenangkan, bergembira, demokratis yang menghargai setiap pendapat 

yang dikemukaan siswa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah 

membelajarkan siswa dengan Pembelajaran Aktif (Active Learning) 

Menurut Silberman (2007:xxii), ”Pembelajaran Aktif (Active learning) 

meliputi berbagai cara untuk membuat peserta didik aktif  sejak awal melalui 

aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat 

membuat mereka berpikir tentang materi pelajaran”. Salah satu model dari 

pembelajaran Aktif yaitu tipe Learning Tournament. Learning Tournament 

menggabungkan satu kelompok belajar dan kompetisi tim, dan dapat 

digunakan untuk mengembangkan pelajaran atas macam-macam fakta, 

konsep, dan keahlian yang luas.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 

Tipe Learning Tournament Terhadap Hasil Belajar Sejarah di SMP Negeri 24 

Kerinci”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu sebagai berikut: 
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1. Rata-rata hasil belajar siswa rendah, masih banyak yang berada dibawah 

standar KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. 

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Centered) 

sehingga siswa menjadi pasif dan kurang serius dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3. Kurang efektifnya strategi pembelajaran Sejarah yang diterapkan oleh 

guru dengan strategi ekspositori kurang melibatkan siswa untuk aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Kurangnya interaksi belajar baik antara sesama siswa maupun siswa 

dengan guru di kelas dalam pembelajaran Sejarah 

C. Pembatasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga maka agar penelitian ini 

menjadi lebih terarah dan terpusat perlu dilakukan pembatasan masalah pada 

hal-hal berikut: 

1. Hasil belajar yang dinilai adalah kemampuan kognitif siswa yang 

tercermin dari tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir penelitian. 

2. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh penerapan Strategi Pembelajaran 

Aktif tipe Learning Tournament terhadap hasil belajar Sejarah di SMP 

Negeri 24 Kerinci. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah hasil belajar Sejarah yang menggunakan Strategi Pembelajaran 

Aktif tipe Learning Tournament lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar Sejarah yang menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori di 

SMP Negeri 24 Kerinci? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Sejarah 

yang menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Learning 

Tournament dengan hasil belajar Sejarah yang menggunakan Strategi 

Pembelajaran Ekspositori di SMP Negeri 24 Kerinci? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah penelitian serta hipotesis yang akan dibuktikan, 

maka penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh yang signifikan antara 

hasil belajar Sejarah yang menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Learning Tournament di SMP Negeri 24 Kerinci. 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan masalah penelitian serta hipotesis yang akan dibuktikan. 

Maka manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru Sejarah tentang Strategi 

Pembelajaran Aktif tipe Learning Tournament. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi Kepala sekolah untuk 

mengambil kebijakan dalam perbaikan proses belajar mengajar di sekolah. 

3. Sebagai bahan masukan bagi Dinas Pendidikan untuk mengadakan 

pelatihan-pelatihan bagi guru Sejarah tentang strategi pembelajaran baru. 
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4. Sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya dan menambah khasanah 

keilmuan peneliti dibidang pendidikan. 

5. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1) di 

Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 




